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ABSTRAK 

 

 

Noferni, 52150.  Peningkatan Hasil Belajar Pecahan Senilai Melalui 

Kooperatif Model STAD kelas IV SD Negeri 44 

Payakumbuh Bulakan Balai Kandi. 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melaksanakan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan 

Balai Kandi. Adapun yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah rendahnya 

hasil belajar siswa dan belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kooperatif tiep STAD. 

Pendekatan kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang 

menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang beranggotakan 4 atau 5 orang 

siswa. Model pembelajaran ini dilakukan melalui enam tahap, dimulai dari 

penyajian materi oleh guru, kegiatan belajar kelompok, pemeriksaan terhadap 

hasil kerja kelompok, mengerjakan tes secara individu, pemeriksaan hasil tes, dan 

penghargaan kelompk. 

 Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan 

Balai Kandi dengan jumlah siswa 28 orang. Penelitian ini dilaksanakan selama 

dua minggu yang terdiri dari dua siklus. Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan 

dan iklus II satu kali pertemuan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa 

mengalami peningkatna. Pada siklus I pertemuan 1 seagian siswa belum terbiasa 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga dilakukan tindakan 

dengan memberi penjelasan kepada siswa tentang prinsi-prinsip pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Pada peretmuan kedua siswa sudah mulai terbiasa dengan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga aktivitas siswa meningkat. Dari 

hasil observasi aktivitas siswa dari 68,75% siklus I pertemuan 1 menjadi 78,12% 

pertemuan 2 pada siklus I dan menjadi 87,50% pada siklus II. Sementara itu hasil 

belajar siswa juga mengalami peningkatan dari rata-rata 72,71 pada siklus I 

menjadi 81,35 pada siklus II. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas IV SD 

Negeri 44 Payakumbuh Bulakan Balai Kandi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pecahan 

senilai merupakan salah satu materi yang harus diajarkan mulai dari kelas satu 

sampai kelas enam sekolah dasar, sesuai dengan kompetensi dasar yang 

berbeda-beda untuk tingkat kelas. Siswa diharapkan memiliki konsep dasar 

tentang bentuk-bentuk serta unsur-unsur dari pecahan senilai. Hal ini karena 

siswa selalu menemukan pecahan senilai yang ada disekitar lingkungan 

kehidupannya. Pengetahuan tentang pecahan senilai dapat mengembangkan 

pemahaman siswa terhadap dunia sekitarnya. 

Pecahan sangat banyak digunakan dalam keseharian siswa, terutama 

pecahan senilai. Dengan mempelajari pecahan senilai dan alok dapat 

membantu pengalaman siswa terhadap materi yang berkaitan dengan 

penyederhanaan  pecahan serta dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan pecahan senilai. Mempelajari pecahan 

senilai dapat melatih siswa memiliki kemampuan menciptakan berbagai 

keterampilan. 

Pembelajaran pecahan senilai akan menarik dan bermakna apabila 

para siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan individu maupun kelompok. 

Dengan bantuan benda-benda kongkrit atau semi kongkrit yang ada di sekitar 

lingkungan siswa akan memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. Untuk 
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menyajikan materi pembelajaran pecahan senilai agar mencapai hasil 

pembelajaran yang maksimal, guru harus kreatif dalam merancang kegiatan 

pembelajaran supaya dapat memberikan pengalaman belajar pada siswa yang 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Agar hail pembelajaran menjadi 

maksimal, maka dalam pelaksanaan pembelajaran guru dituntut memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa atau materi pembelajaran. 

Berdasarkan pengalaman dan studi awal kelas IV SD Negeri 44 

Payakumbuh Bulakan Balai Kandi, siswa mendapatkan kesulitan mengerjakan 

soal-soal tentang pecahan senilai. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran pecahan senilai masih memprihatinkan. Kurangnya minat siswa 

untuk menyelesaikan soal diduga disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

siswa tentang pecahan senilai. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian (Burhan: 

169) menemukan bahwa siswa tidak mampu dan bingung dalam melakukan 

pecahan senilai. 

Kesulitan yang dihadapi selain dari siswa itu sendiri dan guru juga 

menemukan kesulitan yang dialami siswa. Penyebabnya adalah guru kurang 

melibatkan siswa dalam alat peraga, pendekatan yang digunakan kurang tepat, 

guru lebih aktif dari siswa dan tidak memperhatikan pemahaman siswa 

tentang materi yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil ulangan harian 2009/2010 pada siswa kelas IV SD 

Negeri 44 Payakumbuh Bulakan Balai Kandi khususnya pada pecahan senilai. 

Dari 28 orang siswa kelas IV, 13 orang diantaranya mampu mencapai nilai 
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kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 7,5 sedangkan 15 orang hanya 

mencapai nilai di bawah KKM. Maka peneliti menganggap bahwa hal ini 

perlu, untuk itu perlu dikembangkan suatu pembelajaran bermakna. Agar 

pembelajaran bermakna perlu dikembangkan suatu pembelajaran bermakna. 

Agar pembelajaran bermakna perlu diciptakan lingkungan alamiah dan dekat 

dengan dunia nyata. Memberikan kesempatan untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan serta bermakna bagi siswa. 

Slavin (dalam Nur, 2006: 11) mengemukakan bahwa: “Dalam belajar 

kooperatif siswa belajar bersama, saling menyumbangkan pikiran.  Salah satu 

pendekatan pembelajaran menjadi aktif, menyenangkan serta bermakna yaitu 

pembelajaran melalui kooperatif”. 

Dalam bekerja kelompok terdapat berbagai macam pembelajaran 

kooperatif, salah satunya adalah kooperatif model student Teams Achievement 

Division (STAD). Pembelajaran STAD ini melihat hasil pembelajaran tidak 

tergantung pada usia siswa, mata pelajaran aktivitas belajar. 

Slavin dalam Nur (2006: 6) mengemukakan bahwa: “pendekatan 

kooperatif dengan tipe STAD siswa ditempatkan dalam kelompok belajar 

yang beranggotakan empat atau lima orang siswa yang merupakan campuran 

dari kemampuan akademik yang berbeda sehingga setiap kelompok terdapat 

siswa berprestasi tinggi, sedang dan rendah, jenis kelamin, kelompok ras atau 

kelompok sosial yang lainnya.” 

Adapun kelebihan dari model STAD menurut Norma dalam Nur 

(2006: 26) yakni: 
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1) dapat menyebabkan unsur-unsur psikologi siswa menjadi 

terangsang dan menjadi lebih aktif; 2) dapat berkomunikasi  

dengan bahasa yang lebih sederhana; 3) meningkatkan kerja 

keras siswa, lebih giat dan lebih termotivasi; 4) meningkatkan 

kecakapan individu maupun kelompok dalam pemecahan 

masalah; 5) menghilangkan rasa buruk sangka pada teman 

sebaya; 6) adanya rasa kebersamaan dalam kelompok; 7) saat 

berdiskusi ingatan siswa lebih aktif, lebih bersemangat dan 

berani mengemukakan pendapat; 8) meningkatkan komitmen; 

9) siswa berprestasi lebih mementingkan orang lain, tidak 

bersifat memiliki rasa dendam dalam menyelesaikan tugas-

tugas kompleks. 

 
Perkembangan tipe STAD pelaksanaan terdiri dari 7 tahap. Nur (2006: 

51)  antara lain: “1) persiapan pembelajaran; 2) penyajian materi; 3) kegiatan 

belajar kelompok; 4) pemeriksaan terhadap hasil kelompok; 5) siswa 

mengerjakan tes secara individual; 6) pemeriksaan hasil tes; 7) penghargaan 

kelompok. 

Melihat kelebihan kooperatif model STAD di atas dan kendala yang 

ditemui di lapangan pada pembelajaran pecahan senilai perlu diterapkan. 

Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Peningkatan hasil 

belajar pecahan senilai melalui kooperatif model STAD kelas IV SD Negeri 

44 Payakumbuh Bulakan Balai Kandi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di kemukakan di atas, 

masalah umum penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: bagaimana 

peningkatan hasil belajar pecahan senilai dengan model kooperatif Tipe STAD 

di kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan Balai Kandi? 
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Adapun rumusan masalah khusus dari penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran pecahan senilai dengan 

kooperatif model STAD kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan 

Balai Kandi? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pecahan senilai dengan 

kooperatif model STAD kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan 

Balai Kandi? 

3. Bagaimanakah hasil belajar pecahan senilai dengan kooperatif  model 

STAD kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan Balai Kandi? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil 

belajar pecahan senilai dengan kooperatif model STAD kelas IV SD Negeri 44 

Payakumbuh Bulakan Balai Kandi dan secara khususnya adalah 

mendeskripsikan: 

1. Perencanaan pembelajaran pecahan senilai dengan kooperatif model 

STAD kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan Balai Kandi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran pecahan senilai dengan kooperatif model STAD 

kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan Balai Kandi. 

3. Hasil belajar setelah menggunakan pendekatan kooperatif model STAD 

pada pecahan senilai kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan Balai 

Kandi. 
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D. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

untuk pembelajaran matematika melalui kooperatif model STAD kepada 

berbagai pihak: 

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman dalam mengembangkan proses pembelajaran di kelas 

terutama pada mata pelajaran matematika. 

2. Bagi guru, bermanfaat untuk meningkatkan proses pembelajaran pecahan 

senilai. 

3. Bagi siswa, memudahkan dalam memahami materi dan konsep-konsep 

matematika membangkitkan aktivitas dan motivasi belajar, menimbulkan 

rasa senang, aktif, kreatif dalam pembelajaran matematika. 

4. Bagi kepala seolah, memudahkan dalam memberikan bimbingan 

pembelajaran pecahan senilai kepada guru.  

5. Bagi peneliti lain dapat mengembangkan hasil penelitian pada materi dan 

kelas yang berbeda. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator terpenting dalam 

keberhasilan  proses pembelajaran. Keberhasilan dalam mencapai hasil 

belajar secara optimal, sangat ditentukan kualitas proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran akan terlaksana dengan baik jika terjadi interaksi 

yang berkualitas antara guru dan siswa. Oleh karena itu kemampuan guru 

melaksanakan perilaku belajar siswa akan sangat menentukan pencapaian 

hasil belajar. 

Menurut Agus (2009: 5): “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap dan keterampilan-

keterampilan”. Sedangkan  menurut Nurhadi (2004: 25) “Hasil belajar 

adalah kemampuan siswa mengaplikasikan pengetahan dan 

keterampilannya”.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan  peristiwa yang bersifat internal dalam arti sesuatu 

yang terjadi pada diri seorang siswa yang dimulai dari adanya perubahan 

kognitif yang kemudian berpengaruh pada perilaku. 

 

7 
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Proses pendidikan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 

dikategorikan menjadi tiga ranah, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotor.  

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Menurut Anas (2007: 50) bahwa: “Dalam ranah kognitif terdapat 

enam jenjang proses berfikir yaitu: 1) pengetahuan/ ingatan; 2) 

pemahaman; 3) penerapan; 4) analisis; 5) sintesis dan 6) penilaian.” 

Ranah afektif adalah berkaitan dengan sikap dan nilai. Menurut 

Anas (2007: 54): “Terdapat lima jenjang dalam ranah afektif, yaitu: 1) 

menerima; 2) menanggapi; 3) menghargai; 4) mengatur; 5) karakteristik 

dengan satu nilai.” 

Menurut Anas (2007 58): “Ranah psikomotor adalah ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 

menerima pengalaman belajar. Hasil belajar psikomotor merupakan 

kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar 

afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan berperilaku”. 

Hasil belajar matematika yang ideal sesuai dengan yang diharapkan 

adalah 75%. Hal ini sesuai dengan pendapat Kunandar (2007: 149) bahwa: 

“Kriteria ideal ketuntasan belajar masing-masing indikator 75%. Hasil 

belajar yang peneliti inginkan melalui kooperatif model STAD adalah 75% 

sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar matematika yang disampaikan 

para  hali 
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2. Pembelajaran Konsep Pecahan senilai di SD 

a. Pengertian Pecahan 

Pecahan didefenisikan sebagai bilangan yang lambangnya 

ditulis dalam bentuk  dimana a dan b bilangan bulat dan bentuk b ≠ 0. 

Pecahan a disebut pembilang dan pecahan b disebut  penyebut dari 

pecahan tersebut. 

Seiring dengan itu Kasro Dkk (dalam Masriladevi, 2003:72) 

mengatakan bahwa konsep pecahan di SD terdiri dari sub konsep yang 

diurutkan berdasarkan tingkat kesulitannya  adalah sebagai berikut :  

Bagian dari suatu himpunan, bagian-bagian tersebut kongruen, 

bagian dari suatu daerah, bagian-bagian kongruen, bagian suatu 

himpunan, bagian-bagian tidak kongruen, bagian suatu himpunan, 

perbandingan, garis bilangan, bagian suatu daerah, bagian-bagiannya 

tidak kongruen. 

Dari beberapa pengertian pecahan diatas, terlihat bahwa di SD 

pengertian pecahan dikaitkan dengan suatu bagian utuh yang terbagi 

atas bagian-bagian yang sama dan memperhatikan bagian tertentu. 

Pecahan merupakan hal yang mendasar dalam matematika, 

sehingga akan memberi pengaruh pada konsep yang lebih tinggi, 

artinya, jika konsep pecahan tidak dimiliki dengan baik akan 

mengakibatkan konsep pecahan tidak dapat dikuasai dengan baik. 

Misalnya konsep  , ,  dan seterusnya tidak dipahami anak, maka 

dalam  pecahan senilai akan mengalami kesulitan. 
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1) Gambar 7.1   Gambar 7.2  

Gambar 7.1 mewakili bilangan satu  

Gambar 7.2 merupakan ciplakan dari 7.1, gambar 7.2 yang luas 

daerah dibagi 2 bagian yang kongruen. Lambang untuk yang 

diarsir itu adalah , dan dibaca satu perdua, 1 dinamakan 

pembilangnya dan 2 adalah penyebutnya. 

2) Garis bilangan, panjang ruas garis pada garis bilangan dari titik 0 

sampai titik 1 pada garis dianggap sebagai satu satuan        

kemudian di bagi-bagi menjadi bagian yang sama panjang, akan 

ditunjuk pada contoh dibawah ini. 

 

  0                                 1 

Pendekatan yang digunakan pada pembelajaran pecahan 

bermacam-macam, tapi tidak semua yang cocok untuk anak-anak, 

maksudnya harus jelas dan akrab bagi anak, misalnya  

membandingkan  dengan  pada persegi panjang dibawah ini 

dapat dibandingkan masing-masing pecahannya. 

 

 

Jika diperhatikan luas daerah yang mewakili pecahan  yang 

semula maka akan dikemukakan bahwa luas daerah yang mewakili 

= = = 
= 

A B C D E 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 1 
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pecahan  sama dengan luas daerah , ,  sehingga dapat dikatakan 

bahwa  sama dengan , , . 

3) Tabel perkalian 

Menentukan pecahan senilai dengan tabel perkalian: 

X 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 1 2 3 4 5 6 7 8 9

2 2 4 6 8 10 12 14 16 18

3 3 6 9 12 15 18 21 24 27

4 4 8 12 16 20 24 28 32 36

5 5 10 15 20 25 30 35 40 45

6 6 12 18 24 30 36 42 48 54

7 7 14 21 28 35 2 49 56 63

8 8 15 24 32 40 48 56 64 72

9 9 18 27 36 45 54 63 72 81  
Contoh: 

Dari tabel perkalian dapat ditentukan pecahan senilai berikut ini. 

a)  

b)  

4) Pita jepang 

Menentukan pecahan senilai dengan pita jepang. 
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Cara: 

Sediakan beberapa potongan pita jepang yang sama 

panjangnya. Ambil salah satu dan lipat menjadi 2 bagian yang 

sama panjang, kemudian tempelkan pada kotak, dan juga bisa 

pada karton. Setiap potongan dilipat sesuai dengan gambar/kotak 

yang tersedia dengan menempelkannya. 

Setiap di bawah bekas lipatan ditulis lambang pecahan dan 

hubungkan dengan garis putus-putus untuk yang senilai. 

Dari uraian di atas akan terlihat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka: 

a)  
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b)  

c)  

d)  

b. Pembelajaran konsep bilangan pecahan 

Pecahan merupakan dasar dalam matematika sehingga akan 

memberikan pengaruh pada pemahaman konsep pecahan secara 

umum. Menurut Kasro (2007:27)  adalah pecahan-pecahan yang cara 

penulisannya berbeda, tapi mempunyai hasil bagi sama dan mewakili 

bagian daerah yang sama seperti contoh. 

 

Penyajian didahului dengan benda konkret maupun yang 

abstrak. Sebuah pecahan tidak akan berubah nilainya jika pembilang 

dan penyebutnya dibagi dengan bilangan yang sama. aturannya ; 1) 

mengalikan  =   x  =  adalah senilai, 2) membagi pembilang dan 

penyebut dengan bilangan yang sama, contoh;  =  :  = . 

Bila konsep  telah dikuasai oleh siswa dengan baik maka siswa 

akan lebih mudah melakukan, menurut Kasro (dalam Burhan: 

2004:169) salah satu cara yang dilakukan guru dalam memberikan 
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pembelajaran  kepada siswa  menggunakan satuan ukuran yang sama 

oleh sebab itu, dalam  diharapkan guru dapat membantu siswa dengan 

menggunakan benda konkrit agar pembelajaran mudah dipahami. 

diajarkan di Kelas IV SD Semester II, yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah menentukan pecahan senilai dari suatu pecahan. 

3. Pembelajaran Kooperatif 

Belajar kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang 

terstruktur dan sistematis dimana kelompok-kelompok bekerjasama untuk 

mencapai tujuan bersama.  

a. Pengertian Belajar Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif menurut Klin (2005: 2) merupakan: 

"Model pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokan atau lini kecil, yaitu antara empat 

sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku 

yang berbeda setiap penilaian dilakukan terhadap 

kelompok, setiap kelompok akan memperoleh 

penghargaan (reward), jika mampu menunjukkan 

presentasi yang disyaratkan." 

 

Dalam    belajar kooperatif   setiap   anggota   kelom-pok 

mempunyai ketergantungan positif, ketergantungan semacam itulah 

yang   selanjutnya   akan    memunculkan   tanggung   jawab   individu 

terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota 

kelompok.   Setiap   individu   akan   saling   membantu,   mereka  

akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga 
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setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk 

memberikan konstribusi demi keberhasilan kelompok. 

Model belajar kooperatif merupakan suatu model belajar yang 

mengutamakan adanya kelompok-kelompok dalam belajar. Setiap 

siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan 

berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Model pembelajaran 

kooperatif mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan 

permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Nur (2006: 12) "semua model pembelajaran ditandai 

dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan dan struktur 

penghargaan". Struktur tugas, struktur tujuan dan struktur 

penghargaan pada model belajar kooperatif berbeda dengan struktur 

tugas, struktur tujuan serta struktur penghargaan model pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif, 

siswa didorong untuk bekerjasama pada suatu tugas bersama dan 

mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru. 

Slavin dalam Etin (2007: 4) menyatakan bahwa "belajar 

kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan 

bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat atau lima siswa, dengan struktur 

kelompoknya yang bersifat heterogen". 
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami belajar kooperatif 

adalah salah satu model pengajaran dimana siswa bekerjasama dalam 

kelompok-kelompok kecil sehingga mereka saling membantu antara 

satu dengan yang lainnya dalam mempelajari satu pokok bahasan. 

Dalam pembelajaran kooperatif semua anggota kelompok dituntut 

memberikan pendapat, ide dan pemecahan masalah sehingga dapat 

tercapai tujuan belajar dengan adanya kerjasama antar anggota 

kelompok. 

Pada hakekatnya belajar kooperatif adalah mendesak siswa 

untuk melibatkan diri dan menjadikan mereka berfikir secara bebas, 

mengadakan motivasi dan memberikan peluang kepada siswa. Belajar 

kooperatif ini juga untuk menerangkan atau mengulang suatu pokok 

bahasan dalam berkomunikasi dengan temannya serta menghapus 

persaingan di dalam kelas.  

b. Ciri-ciri Belajar Kooperatif 

Menurut   Carlin   dalam   Yusuf  (2003:   26)   bahwa   ciri-ciri 

pembelajaran kooperatif adalah: 

"(1) setiap anggota memiliki peran, (2) terjadi hubungan 

interaksi langsung di antara siswa; (3) setiap anggota 

kelompok bertanggung jawab atas topiknya dan      

teman-teman sekelompoknya; (4) guru membantu 

mengembangkan keterampilan-keterampilan interper-

sonal kelompok; (5) guru hanya berinteraksi dengan 

kelompok saat diperlukan". 

 
Berdasarkan    ciri-ciri    diatas    dapat    disimpulkan    bahwa 

belajar kooperatif menekankan kerjasama antara siswa dalam 
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kelompok, dimana setiap anggota memiliki tanggung jawab untuk 

membantu temannya dalam menguasai materi pembelajaran. Setiap 

anggota kelompok juga memegang peranan penting dalam 

keberhasilan kelompok dan adanya penghargaan yang berorientasi 

kepada kelompok dari pada individu.  

c. Tujuan Belajar Kooperatif 

Adapun   tujuan   belajar kooperatif menurut   Nur  (2006:   12) 

sebagai berikut: 

i. Pencapaian hasil belajar 

Belajar kooperatif dapat meningkatkan penilaian siswa 

pada belajar dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil 

belajar. Disamping itu belajar kooperatif dapat memberikan 

keuntungan pada siswa seperti bekerjasama menyelesaikan tugas-

tugas, baik kelompok bawah maupun kelompok atas. Siswa 

kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah dan 

siswa kelompok atas akan meningkatkan kemampuan belajarnya. 

ii. Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda 

menurut ras, budaya, tingkat sosial, kemampuan, maupun 

ketidakmampuan. Belajar kooperatif memberikan peluang kepada 

siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling 

ketergantungan satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan 
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melalui struktur penghargaan kooperatif, serta belajar untuk 

menghargai satu sama lain. 

iii. Pengembangan keterampilan sosial 

Untuk mengajarkan kepada siswa kerjasama dan 

kolaborasi, ini amat penting untuk dimiliki dalam masyarakat 

banyak kerja orang dewasa dilakukan dalam organisasi yang saling 

bergantungan. Selain unggul dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep sulit, model ini sangat berguna untuk membantu 

siswa menumbuhkan kemampuan kerjasama. 

Dari tujuan di atas dapat dimaknai tujuan belajar kooperatif 

dapat memberikan keuntungan pada siswa, siswa bekerjasama 

dalam menyelesaikan tugasnya tanpa melihat adanya perbedaan. 

Saling menghormati satu sama lain dan meningkatkan 

keterampilan sosial yang dimilikinya. 

d. Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif 

Jhonson dalam Nur (2006: 16) menyatakan bahwa ada lima 

unsur dasar yang, terdapat dalam struktur belajar kooperatif yaitu: 

1) Saling ketergantungan positif, kegagalan dan keberhasilan 

kelompok merupakan tanggung jawab setiap kelompok, oleh 

karena itu sesama anggota kelompok harus merasa terkait dan 

saling tergantung positif. 

2) Tanggung jawab perseorangan, setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab untuk menguasai materi pelajaran, karena 
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keberhasilan belajar kelompok ditentukan dari seberapa besar 

sumbangan hasil belajar secara perorangan. 

3) Tatap muka, interaksi terjadi melalui diskusi akan memberikan 

keuntungan bagi semua anggota kelompok karena memanfaatkan 

kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing anggota 

kelompok. 

4) Komunikasi antara anggota kelompok akan saling tatap muka, 

karena dalam setiap tatap muka terjadi komunikasi dan diskusi, 

maka keterampilan komunikasi antara anggota kelompok sangatlah 

penting. 

5) Evaluasi proses kelompok, keberhasilan belajar dalam kelompok 

ditentukan oleh proses kerja antara anggota kelompok. 

Dari kelima unsur di atas bahwa belajar kooperatif saling 

ketergantungan positif yang memungkinkan siswa saling memberikan 

motivasi. Dalam memberikan motivasi memerlukan interaksi tatap 

muka dimana mereka saling komunikasi, mengasumsikan perilaku-

perilaku setiap individu, seperti komunikasi yang sangat mendukung 

keberhasilan kelompok. Keberhasilan belajar bukan semata-mata 

ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan hasil 

belajar akan semakin baik apabila dilakukan secara bersama-sama 

dalam kelompok belajar dan juga anggota kelompok bisa memotivasi 

agar kelompoknya bekerja dengan baik. Penilaian yang dilakukan 
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bersifat individual, dimana nilai kelompok sangat tergantung pada nilai 

rata-rata setiap individu.  

e. Karakteristik Belajar Kooperatif 

Ada beberapa karakteristik belajar kooperatif yaitu: 

1) Kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil dengan anggota 

kelompok yang terdiri dari beberapa orang siswa yang memiliki 

kemampuan akademik yang bervariasi serta memperhatikan jenis 

kelamin. 

2) Siswa belajar dalam kelompoknya dengan bekerjasama untuk 

menguasai materi pembelajaran dengan saling membantu. 

3) Sistem penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada 

individu. 

Berdasarkan karakteristik di atas belajar kooperatif merupakan 

sistem kerja atau kelompok belajar terstruktur. Jumlah anggota suatu 

kelompok dalam belajar biasanya terdiri dari empat atau lima orang. 

Dimana anggota kelompok yang terbentuk diusahakan heterogen 

berdasarkan perbedaan kemampuan akademik dan jenis kelamin 

berbeda.  

f. Alasan Belajar Kooperatif 

Slavin dalam Sanjana (2006: 240) mengemukakan dua alasan 

model belajar kooperatif yaitu: 

"Pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa 

penggunaan belajar kooperatif dapat meningkatkan 

prestasi belajar sekaligus dapat meningkatkan 

kemampuan sosial, menumbuhkan sikap kekurangan dari 
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orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, 

belajar kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa 

dalam berfikir memecahkan masalah dan 

mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan”. 

 
Dari alasan di atas belajar kooperatif menekankan kerjasama 

antara siswa dalam kelompok, hal ini dapat memudahkan siswa 

menemukan dan memahami suatu konsep jika mereka saling 

mendiskusikannya. Setiap langkah menunjukkan bahwa pencapaian 

tujuan pembelajaran sangat tergantung pada langkah-langkah yang 

dilaksanakan guru. 

g. Langkah-langkah Belajar Kooperatif 

Langkah-langkah  belajar kooperatif menurut  Ibrahim dalam 

Trianto (2007: 48) terdiri atas enam langkah seperti di bawah. 

Tabel 2.1. Langkah-langkah Belajar Kooperatif 

Fase-fase Tingkah Laku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 
motivasi siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran 
tersebut dan memotivasi siswa belajar. 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

 

Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat 
bahan bacaan. 

Fase 3 

Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok 

belajar 

 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara 
efisien. 
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Fase-fase Tingkah Laku Guru 

Fase 4 

Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 

 

Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas mereka. 

Fase 5  

Evaluasi 

 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya. 

Fase 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok 

 
Belajar kooperatif merupakan suatu    pendekatan pembelajaran    

yang    berinteraksi    pada    interaksi-interaksi sosial, dinamika 

kelompok, proses belajar dan pembelajaran, pengakomodasian 

perbedaan-perbedaan individu, pencapaian tujuan pendidikan, 

pengembangan sosial dan pengembangan keterampilan-keterampilan. 

Pendekatan belajar kooperatif berorientasi pada sifat dasar 

pembelajaran, disamping itu juga menumbuhkan penerimaan antara 

kelompok serta keterampilan sosial baik individu maupun kelompok.  

h. Model-model Belajar Kooperatif 

Model-model kooperatif menurut Slavin dalam Sanjana 

(2006;240) adalah Student Teams Achievement Division (STAD). 

Model STAD dikembangkan oleh Robert Slavin. Slavin dalam Nur 

(2006: 51) menjelaskan bahwa belajar kooperatif dengan model 

STAD, siswa ditempatkan dalam kelompok belajar, beranggotakan 

empat atau lima orang siswa yang merupakan campuran dari 
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kemampuan akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok 

ras dan etnis atau kelompok sosial lainnya. 

Guru menggunakan STAD diawali dengan menerangkan 

informasi baru baik dalam bentuk informasi verbal maupun melalui 

teks. Langkah selanjutnya dikelompokkan dalam empat sampai lima 

orang. Setiap anggota kelompok diberi lembaran kerja yang berbeda 

untuk diskusi, setiap jawaban yang diberikan masing-masing anggota 

kelompok akan dinilai oleh anggota yang lain berdasarkan kunci yang 

diberikan guru kepada salah seorang siswa, sehingga masing-masing 

saling  memberi   angka   kemampuan   belajar   temannya   menjawab 

pertanyaan yang saling diajukan. Kemudian masing-masing temannya 

dan pengumuman tentang siswa yang memperoleh skor yang tinggi. 

4. Belajar Kooperatif Model STAD  

a. Pengertian Kooperatif Model STAD 

Belajar kooperatif model STAD siswa dikelompokkan dalam 

kelompok kecil dimana setiap anggota kelompok akan saling belajar 

dalam pembelajaran. 

Slavin dalam Nur (2006: 51) mengemukakan model STAD 

adalah salah satu model pembelajaran yang sederhana. Dalam STAD 

siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau 

lima orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerja dan 

jenis kelamin. Sehingga model belajar tersebut dapat digunakan oleh 

guru-guru yang baru menggunakan model kooperatif guru menyajikan 
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pelajaran dan kemudian siswa bekerja di dalam kelompok mereka 

untuk memastikan bahwa setiap kelompok telah menguasai pelajaran 

tersebut akhirnya semua siswa diberi tes tentang materi . 

Pada saat diadakan tes mereka tidak boleh saling membantu. 

Skor siswa dibandingkan antara skor sebelumnya dengan skor yang 

baru diperoleh. Skor tiap anggota kelompok ini dijumlahkan untuk 

mendapatkan skor kelompok dan kelompok yang mencapai kriteria 

tertentu dapat diberi sertifikat atau penghargaan yang lain. 

Untuk kerja kelompok guru memberikan lembaran kerja siswa 

(LKS) atau materi belajar kepada setiap kelompok. Untuk kemudian 

saling mencocokkan siswa mengerjakan secara kelompok kemudian 

saling mencocokkan jawabannya atau memeriksa ketepatan 

jawabannya dengan jawaban teman sekelompok. Bila ada siswa yang 

mengemukakan pertanyaan, teman sekelompoknya bertanggung jawab 

untuk menjawab atau menyelesaikannya, sebelum mengajukan 

pertanyaan kepada guru.  

b. Tahap-tahap Belajar Kooperatif Model STAD 

Kegiatan pembelajaran dengan tipe STAD ini terdiri dari 7 

tahap dalam Nur (2006: 51) antara lain: 

(1) persiapan pembelajaran; (2) penyajian materi; (3) 

kegiatan belajar kelompok; (4) pemeriksaan terhadap 

hasil kelompok; (5) siswa mengerjakan tes secara 

individual; (6) pemeriksaan hasil tes; (7) penghargaan 

kelompok. 
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Berikut ini akan dirincikan dari masing-masing tahap tersebut, 

yaitu sebagai berikut:  

1) Persiapan pembelajaran.  

Sebelum menyajikan pelajaran, dibuat lembar kegiatan 

siswa (LKS) dan lembar jawaban. Kemudian menempatkan siswa 

dalam kelompok dengan berimbang serta menentukan skor dasar 

siswa. 

2) Penyajian materi 

Sebelum menyajikan materi, guru dapat memulai dengan 

menjelaskan tujuan pelajaran, memberikan motivasi untuk 

berkooperatif serta menggali pengetahuan. Selanjutnya guru 

menyampaikan materi baru secara verbal. 

3) Kegiatan belajar kelompok 

Siswa   mendiskusikan   tugas   yang   diberikan   oleh   

guru. Dalam kegiatan belajar kelompok digunakan LKS untuk 

mencatat hasil diskusi. 

4) Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 

Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan 

dengan mempresentasikan hasil kegiatan kelompok. Pada tahap ini 

pula dilakukan pemeriksaan hasil kegiatan kelompok dengan 

memberikan kunci jawaban. Setiap kelompok memeriksa sendiri 

hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika masih terdapat 

kesalahan-kesalahan.  
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5) Siswa mengerjakan soal-soal tes secara individual 

Pada tahap ini siswa menjawab soal tes secara individual 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

6) Pemeriksaan hasil tes 

Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru, dengan 

membuat skor peningkatan setiap individu, dan kemudian 

dimasukkan menjadi skor kelompok (dijelaskan dengan melihat 

Lampiran 16  halaman 147). 

7) Penghargaan kelompok  

Guru  memberikan  penghargaan  kepada kelompok  yang 

berprestasi.   Berdasarkan   poin   perkembangan   yang   diperoleh 

terdapat tiga tingkatan penghargaan yang diberikan berdasarkan 

skor tes rata-rata di bawah ini.  

Tabel 2.3. Tingkat Penghargaan 

Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan 

15 Tim Baik 

20 Tim Hebat 

25 Tim Super 

Sumber: Slavin (2009: 160) Cooperative Learning Bandung Nusa 
Media 

 

B. Kerangka Teori 

Penerapan model kooperatif dengan tipe STAD pada pembelajaran 

pecahan senilai kelas IV Sekolah Dasar bertujuan untuk mengetahui hasil 

peningkatan pembelajaran matematika pada materi pecahan senilai. Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan menjelaskan tujuan pelajaran serta menggali 

pengetahuan siswa menggunakan metode tanya jawab tentang pecahan senilai. 



27 
 

Sehingga dengan kegiatan tersebut dapat membangkitkan skemata siswa 

sebelum masuk pada materi pelajaran. 

Kegiatan selanjutnya adalah menerangkan materi yang berkaitan 

dengan pecahan senilai dalam bentuk informasi verbal. Kemudian 

menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok heterogen yang terdiri dari 

empat sampai lima siswa. Di dalam kelompok tersebut siswa mengerjakan 

LKS untuk menuntaskan materi yang telah ada, setelah siap baru siswa 

memberikan kepada teman sekelompoknya. 

Untuk mengetahui apakah siswa dapat memahami materi yang telah 

dipelajari, dapat dilakukan dengan kegiatan menyimpulkan pelajaran dan 

mengerjakan evaluasi yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Untuk 

menghargai keberhasilan siswa diberikan penghargaan kepada kelompok-

kelompok terbaik. Kerangka teori penelitian dapat dilihat pada lampiran 

berikutnya: 
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BAGAN KERANGKA TEORI 

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Bagan 2.1. Kerangka Teori 
  

Peningkatan Hasil Belajar Pecahan Senilai Dengan Kooperatif Model STAD 

kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan Balai Kandi 

Pecahan  

Senilai 
1. Menyampaikan tujuan dan motivasi 

siswa 

2. Menyajikan informasi 

3. Mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok-kelompok belajar 

4. Membimbing kelompok bekerja dan 

belajar 

5. Evaluasi 

6. Memberikan penghargaan 

 

Proses pembelajaran dilaksanakan dalam beberapa kelompok 
dapat meningkatkan keaktifan secara kerjasama siswa dalam 

kelompok untuk memahami materi. 

Hasil Belajar Pecahan Senilai Dengan Kooperatif Model 
STAD kelas IV SD Negeri 44 Payakumbuh Bulakan Balai 

Kandi meningkat 



96 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya 

peningkatan hasil belajar pecahan senilai dengan menggunakan pendekatan 

kooperatif tipe STAD dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada siklus I ini terdapat beberapa kesalahan dan kekurangan yang terjadi 

berikut uraiannya. 

a. Bentuk rencana  dilakukan berdasarkan refleksi awal dan sesuai 

dengan langkah-langkah belajar pendekatan kooperatif tipe STAD. 

Selain itu juga menyiapkan media dan alat yang sesuai dengan materi 

agar siswa dapat termotivasi ketika belajar. 

b. Penggunaan model kooperatif tipe STAD dilaksanakan mengikuti 

perencanaan yang telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 

pendekatan kooperatif tipe STAD. Penelitian dilakukan  oleh guru 

kelas IV dengan mengisi rambu-rambu penelitian baik untuk aspek 

guru, siswa dan RPP sehingga apabila terjadi kesalahan dan 

kekurangan akan terlihat pada lembar tersebut. 

c. Hasil/penilaian dari aspek hasil belajar siswa pada siklus I diambil dari 

hasil tes akhir. Sedangkan untuk guru (peneliti) dan RPP berdasarkan 

rambu-rambu penelitian atau instrumen observasi. Pada model belajar 

kooperatif tipe STAD ini menekankan pada peningkatan pemahaman 
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siswa. pada siklus I terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

apabila dibandingkan dengan nilai UH sebelumnya rata-rata skor awal 

dari 67,10 menjadi 72,71 setelah selesai proses pembelajaran walaupun 

masih di bawah kriteria ketuntasan yang peneliti takar yaitu >75. Jadi 

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD harus 

dilanjutkan pada siklus II. 

2. Siklus II adalah hasil refleksi dari siklus I, dimana segala kekurangan dan 

kesalahan yang terjadi pada siklus I diperbaiki pada siklus II, 

penjabarannya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Bentuk rencana dibuat berdasarkan hasil refleksi I dimana segala 

kekurangan dan kesalahan pada siklus I diperbaiki pada siklus II 

dengan mempertimbangkan RPP yang sesuai dengan langkah-langkah 

STAD, media pembelajaran, dan kesiapan guru mengajar. Pada siklus 

II ini dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. 

b. Penggunaan model kooperatif tipe STAD dilakukan sesuai dengan 

perencanaan dan telah mengalami peningkatan yang tergambar ketika 

proses pembelajaran berlangsung yaitu guru dan siswa sama-sama 

bersemangat dalam proses pembelajaran. 

c. Hasil/penilaian dilakukan berdasarkan siklus I dan hasil belajar siswa 

merupakan gambaran ketuntasan mengajar guru .Rata-rata hasil belajar 

siswa meningkat dari siklus I yaitu 72,71, menjadi 82,35 pada siklus II. 

Ini menandakan guru sudah tuntas dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD karena tingkat 
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pemahaman siswa terhadap materi sudah di atas rata-rata yang 

ditetapkan >75. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulkan  di atas maka peneliti menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan kooperatif 

tipe STAD layak dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi pembelajaran 

alternatif yang dapat digunakan sebagai referensi dalam memilih model 

pembelajaran. 

2. Bagi peneliti yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat 

melakukan penelitian serupa dengan materi yang lain. 

3. Bagi guru-guru yang ingin menerapkan pendekatan belajar kooperatif tipe 

STAD, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Agar lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi dunianya. 

b. Perlu memberikan perhatian, bimbingan dan motivasi belajar secara 

sungguh-sungguh kepada siswa yang berkemampuan kurang dan pasif 

dalam kelompok, karena siswa yang demikian sering menggantungkan 

diri pada temannya. 

4. Kepada kepala sekolah dan pejabat terkait agar dapat memberikan 

perhatian kepada guru terutama dalam meningkatkan proses dan hasil 

pembelajaran. 

  


